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BAB II
KERANGKA TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR
A. Kerangka Teori

1. Hakikat Media Pembelajaran

a. Pengertian Media

Media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sedemikian rupa sehingga terjadi proses belajar. Media secara harfiah memiliki arti “perantara” atau pengantar. Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti “tengah” perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.

Sementara Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zein menuliskan bahwa media berasal dari bahasa latin dari bentuk jamak dari kata ”medium” yang secara harfiah berarti perantara dan pengantar. Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasai, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran media tertentu ke penerima pesan. Pesan, sumber pesan, saluran/media dan penerima pesan merupakan komponen-komponen proses komunikasi.

Menurut AECT (Association Of Education And Communication Technology) mengartikan media sebagai segala bentuk yang digunakan untuk proses penyaluran informasi.

Pendapat serupa juga dikemukakan oleh National Education Asssociation mendefinisikan media sebagai segala hal yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan beserta pirantinya untuk kegiatan tersebut.


Sedangkan media yang digunakan untuk kepentingan belajar disebut media pembelajaran yaitu segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau keterampilan pebelajar  sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar.

Sedangkan menurut beberapa ahli pengertian media yaitu:
1. Hamidjoyo dan Dirgosoemarto, media adalah segala bentuk perantara yang dipakai untuk menyebarkan ide sehingga gagasan tersebut sampai kepada penerima.
2. Robert M. Gagne, menggunakan istilah media pembelajaran untuk menunjukan berbagai komponen lingkungan belajar yang dapat merangsang siswa sehingga terjadi proses belajar.

Secara garis besarnya media mempunyai fungsi media sebagai berikut:

1. Dapat mengatasai berbagai keterbatasan pengalaman yang dimiki siswa.

2. Dapat mengatasi ruang dan waktu dalam mengajar.

3. Memungkinkan adanya interaksi lansung antara siswa dengan lingkungannya.

4. Menyeragamkan pengamatan

5. Menenamkan konsep yang benar, kongkrit, dan nyata.

6. Membangkitkan kemampuan dan minat siswa.

7. Memberikan pengalaman yang integral dari yang kongkrit sampai kepada yang abstrak.

Dari beberapa definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian media meruapakan suatu alat yang bersifat menyalurkan dan dapat merangsang pikiran, perasaan dan kemauan anak didik sehingga terjadinya proses belajar.
b. Pengertian Pembelajaran

Dalam suatu kegiatan pembelajaran, penggunaan media sangat diperlukan untuk mempermudah penyampaian informasi atau pesan (tutorial) dari sumber ke penerima pesan. Hal ini dimaksudkan agar informasi atau pesan yang disampaikan dari sumber ke pembelajar mempunyai definisi atau persepsi yang sama.

Pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar siswa, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian eksteren yang berperan terhadap rangkaian kejadian-kejadian interen yang berlangsung dialami siswa.


Sebelumnya Gagne mengemukakan sesuatu definisi pembelajaran yang lebih lengkap: Instruction is intended to promote learning, external situation need to be arranged to activate, support and maintain the internal processing that consititutes each learning event. Pembelajaran dimaksud untuk menghasilkan belajar, situasi eksternal harus dirancang sedemikian rupa untuk mengaktifkan, mendukung dan mempertahankan proses internal yang terdapat dalam setiap peristiwa belajar.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Pembelajaran juga diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar, dalam aktifitas pembelajaran.

Disisi lain pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran, tetapi sebenarnya mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks pendidikan, guru mengajar agar peserta didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek kognitif), juga dapat mempengaruhi perubahan sikap (aspek afektif, serta keterampilan (aspek psikomotor) seorang peserta didik, namun proses pengajaran ini memberikan kesan hanya sebagai satu pekerjaaan satu pihak, yaitu pekerjaan pengajar saja. Sedangkan pembelajaran menyiratkan adanya interaksi antara pengajar dengan peserta didik.
Dalam proses belajar mengajar kehadiran media pembelajaran mempunyai arti yang cukup penting, karena dalam kegiatan tersebut ketidak jelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada anak didik dapat disederhanakan dengan bantuan media. Media pembelajaran dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkritkan dengan kehadiran media. Dengan demikian anak didik lebih mudah mencerna bahan, dari pada tanpa bantuan media.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah suatu alat, bahan ataupun berbagai macam komponen yang digunakan dalam kegiatannya belajar mengajar untuk menyampaikan pesan dari pemberi pesan kepada penerima pesan untuk memudahkan penerima pesan meneirma suatu konsep.
2. Hakikat Belajar Keterampilan Gerak
a. Pengertian Belajar Gerak

Belajar gerak adalah belajar yang diwujudkan melalui respon-respon muskular dan diekspresikan dalam gerakan tubuh.

Sedangkan menurut beberapa ahli pengertian belajar gerak yaitu:

1. Schmidt menjelaskan bahwa belajar gerak adalah serangkaian proses yang dihubungkan dengan latihan atau pengalaman yang mengarah pada perubahan – perubahan yang relative permanen dalam kemampuan seseorang untuk menampilkan gerakan – gerakan yang terampil.

2. Oxendine menjelaskan bahwa belajar motorik adalah suatu proses perubahan perilaku gerak yang relatif permanen sebagai hasil dari latihan dan pengalaman.

Dalam belajar gerak yang dipelajari adalah pola-pola gerak keterampilan tertentu misalnya gerak-gerak keterampilan olahraga. Proses belajar gerak berbentuk kegiatan mengamati gerakan dan kemudian mencoba menirukan berulang-ulang; menerapkan pola-pola gerakan tertentu pada situasi tertentu yang dihadapi; dan juga dalam bentuk kegiatan menciptakan pola-pola gerak baru untuk tujuan-tujuan tertentu.
Di dalam belajar gerak, pemain harus mampu memahami gerakan untuk mampu melakukannya, maka selain unsur fisik disitu juga ada unsur fikir. Unsur emosi dan perasaan juga terlibat dalam belajar gerak, karena emosi dan perasaan merupakan unsur psikis yang yang merupakan daya penggerak dalam berperilaku. Dengan uraian tersebut menjadi jelas bahwa dalam belajar gerak melibatkan unsur fisik, pikir, maupun emosi dan perasaan. Namun perlu dicatat bahwa tujuan utama belajar gerak adalah untuk meningkatkan keterampilan gerak. Memamhami gerakan merupakan tahapan yang harus dilalui untuk bisa menguasai gerakan-gerakan keterampilan, baik yang bersifat menirukan maupun yang diciptakan sendiri.
b. Pengertian Keterampilan Gerak

Sugiyanto dan Sudjarwo M.P mengartikan keterampilan gerak sebagai kemampuan melaksanakan tugas-tugas gerak tertentu dengan baik, semakin baik gerak keterampilan maka pelaksanaannya semakin efisien.
 Keterampilan dalam sepakbola adalah kemampuan belajar unutk dapat memilih dan kemudian melakukan teknik yang benar yang ditentukan oleh situasional.

Keterampilan dalam sepakbola adalah kemampuan untuk berada ditempat yang tepat pada waktu yang tepat dan dapat memilih teknik yang benar dalam situasi pertandingan.

Dari kedua teori di atas dapat disimpulkan keterampilan sepakbola merupakan kemampuan yang didapat oleh pemain sepakbola melalui latihan dan belajar, supaya disaat pertandingan teknik yang dilakukan benar, tepat dan tidak membuang energi.

c. Proses Tahapan Belajar Keterampilan Gerak
Segala tindakan untuk mencapai suatu tujuan selalu melalui proses. Proses itu berlangsung dalam bentuk rangkaian kejadian dari waktu ke waktu.
Proses belajar gerak yang bertujuan untuk menguasai gerakan keterampilan berlangsung dalam tiga tahap fase yaitu:
1. Fase Kognitif

2. Fase Asosiatif

3. Fase Otonom

Tiga fase belajar gerak menurut Fitts Dan Posner

1. Fase  Kognitif

Fase kognitif adalah fase awal dalam belajar gerak keterampilan. Di sini atlet atau pemain berusaha untuk memahami bentuk gerakan yang akan dipelajari, kemudian mencoba untuk melakukan berulang-ulang. Pada fase ini aktivitas kognitif atau aktifitas berfikir masih menonjol karena harus berusaha memahami bagaimana bentuk gerakan dan bagaimana harus melakukannya. Pada fase kognitif apabila gerakan keterampilan yang dipelajari cukup rumit dan meliputi rangkaian gerak yang bermacam-macam, di dalam mempraktekannya dilakukan dengan cara mempraktekan bagian demi bagian gerakan.

2. Fase Asosiatif

Fase asosiatif adalah fase kedua dalam belajar gerak keterampilan. Yang membantasi antara fase kognitif dengan fase asosiatif adalah dalam rangakian gerakan yang bisa dilakukan oleh pelajar. Pada fase asosiatif, pelajar sudah sampai pada taraf rangkaian bagian-bagian gerakan secara keseluruhan.

3. Fase Otonom
Fase otonom adalah merupakan fase akhir dalam pembelajaran gerak keterampilan. Pada fase ini pelajar mencapai tingkat penguasaan gerakan yang tertinggi. Pelajar bisa melakukan rangkaian gerakan secara otomatisasi. Gerakan secara  otonom artinya adalah bahwa pelajar bisa melakukan rangkaian gerakan keterampilan tertentu walaupun pada saat yang bersamaan ia harus melakukan aktifitas lainnya.

Menurut ASEAN Football Confederation (AFC) dalam lisensi D, Introductory Course dengan topik kelompok umur latihan menjabarkan dalam merencanakan dan menggunakan metode pembinaan haruslah tepat dengan mengembangkan mereka lebih berdasarkan pada fase perkembangan mereka.
Jadi yang dimaksud keterampilan gerak adalah sebagai kemampuan melaksanakan tugas-tugas gerak tertentu dengan baik, semakin baik gerak keterampilan maka pelaksanaannya semakin efisien. Sedangkan keterampilan sepakbola merupakan kemampuan yang didapat oleh pemain sepakbola melalui latihan dan belajar, supaya disaat pertandingan teknik yang dilakukan benar, tepat dan tidak membuang energi.

3. Hakikat  Usia 8 sampai dengan 11 tahun

Pada tahap ini merupakan tahapan dasar, dimana pelatihan akan serupa dengan pemain yang lebih tua. Komponen utama dari sesi pelatihan akan mengarah ke teknik. Hal ini bijaksana pada usia ini untuk mengembangkan teknik dan pemahaman dasar taktik. Kapasitas anak-anak untuk memecahkan masalah meningkat secara signifikan. Oleh karena itu pemain akan mulai berlatih pada skenario taktik dasar dan dinamis. Pada tahap ini, pemain pra-puber dan memiliki keterbatasan dalam fisik, dalam kaitannya dengan kekuatan dan daya tahan.
 

Pemain pra-puber dari usia 9 sampai dengan 12 tahun memiliki kemampuan khusus untuk belajar. Oleh karena itu, ini adalah usia yang tepat untuk berlatih teknik dan keterampilan sepak bola yang spesifik. Mengembangkan teknik yang baik adalah penting pada usia ini.


Dalam Asian Football Confideration (AFC) menjelaskan ciri-ciri anak usia 9 tahun sampai dengan 12 tahun, sebagai berikut:
a. Ciri-ciri tahapan bermain anak-anak sampai dengan 9 tahun
Dibawah ini merupakan ciri-ciri anak-anak sampai dengan 9 tahun :
a) Fisik:

· Lambat tetapi stabil, penambahan tinggi dan berat badan.

· Belum berkembang kapasitas aerobic dan kekuatan.
b) Motor Skill:

· Keterampilan gerak dasar yang berkembang pada tahap yang berbeda.
c) Psycho-sosial:

· Sangat sensitif dan mudah kritis.

· Rentang perhatian singkat.
d) Metode Pelatihan:

· Fundrills memperkenalkan teknik koordinasi dan keseimbangan.
· Banyak bersentuhan dengan bola.
· Orientasi nya mengarah pada kesenangan, dan small-side games.
· Memodifikasi permainan.
· Memodifikasi peraturan.
· Bebaskan dari stress.

· Menemukan jati diri.
· Sama dengan waktu bermain.
· Pemulihan yang cukup.
· Tidak ada kondisi fisik.
· Pembentukan pemain sebelum prestasi atau hasil.

b. Ciri-ciri tahapan pengembangan anak-anak sampai 10 sampai dengan 12 tahun

Dibawah ini merupakan ciri-ciri anak-anak sampai 10 tahun sampai dengan 12 tahun :
a) Fisik:

· Pertumbuhan mulai ada percepatan.

· Tinggi dan berat badan meningkat, (pertumbuhan kaki).

· Pubertas, Perubahan fisik dan hormon.
b) Motor Skill:

· Ketrampilan gerak berkembang pada tahap yang berbeda

· Dapat melakukan gerakan yang lebih kompleks.

c) Psycho-sosial:

· Membuat perbandingan.

· Tingginya tingkat harga diri.

· Evaluatif diri.

· Sensitif.

d) Metode Pelatihan:

· Pengembangan dan penyempurnaan teknik menjadi keterampilan.
· Dasar taktik kelompok individu dan kecil 1 lawan 1,  2 lawan 2, 3 lawan 3.
· Small-side games.
· Memperkenalkan peraturan permainan, misalnya offside.

· Penemuan jatidiri dan harus diarahkan.
· Lama waktu bermain dan waktu latihan.
· Memperkenalkan pengkodisian fisik, intensitas rendah.
· Pengembangan pemain, sebelum prestasi atau hasil.

c. Tahapan kognitif usia 8 sampai dengan 11 tahun



Ciri pokok perkembangan pada tahap ini adalah anak sudah mulai menggunakan aturan-aturan yang jelas dan logis, dan ditandai adanya reversible dan kekekalan.  Anak telah memiliki kecakapan berpikir logis, akan tetapi hanya dengan benda-benda yang bersifat nyata atau benar-benar ada.  Operation adalah suatu tipe tindakan untuk memanipulasi objek atau gambaran yang ada di dalam dirinya.  Karenanya kegiatan ini memerlukan proses transformasi informasi ke dalam dirinya sehingga tindakannya lebih efektif.  Anak sudah tidak perlu coba-coba dan membuat kesalahan, karena anak sudah dapat berpikir dengan menggunakan model "kemungkinan" dalam melakukan kegiatan tertentu.  Ia dapat menggunakan hasil yang telah dicapai sebelumnya.  Anak mampu menangani sistem klasifikasi.



Namun sesungguhnya anak telah dapat melakukan pengklasifikasian, pengelompokan dan pengaturan masalah (ordering problems) ia tidak sepenuhnya menyadari adanya prinsip-prinsip yang terkandung di dalamnya.  Namun taraf berpikirnya sudah dapat dikatakan maju.  Anak sudah tidak memusatkan diri pada karakteristik perseptual pasif.  Untuk menghindari keterbatasan berpikir anak perlu diberi gambaran konkret, sehingga ia mampu menelaah persoalan.  Sungguhpun demikian anak usia ini masih memiliki masalah mengenai berpikir abstrak.



Dari penjelasan di atas usia 8 sampai dengan 11 tahun merupakan tahap dasar dimana pada usia ini yang perlu di perhatikan adalah kemampuan dasar secara menyeluruh dan menyenangkan (Foundation) yang tentunya dengan intensitas latihan yang rendah melalui konsep bermain (games). Materi yang diberikan dapat berupa kemampuan teknik dasar dan pengembangan menjadi keterampilan.
4. Hakikat Penjaga Gawang

a. Pengertian Penjaga Gawang

Menurut Bertalan Bisckei penjaga gawang adalah pemain yang bertugas didaerah pinalti, diperbolehkan menggunakan tangan, dan membutuhkan teknik yang berbeda dari pemain lainya.

Menurut Engenie W. Brown penjaga gawang adalah pertahanan terakhir untuk mencegah bola masuk kedalam gawang dan merupakan baris pertama untuk menginisiatif serangan setelah melakukan penyelamatan.

Penjaga gawang menempati posisi khusus dalam sepakbola, dia diperbolehkan untuk menggunakan tangannya dalam area penalti, dan dibutuhkan teknik spesifik untuk posisinya.

Best of success in soccer menyatakan penjaga gawang merupakan pemain yang diharuskan menguasai teknik dengan sempurna karena sedikit kesalahan akan memberi nilai buat tim lawan.

Dari beberapa teori di atas, jadi dapat disimpulkan penjaga gawang dalam permainan sepakbola adalah posisi yang berbeda dibaris akhir pertahanan dan posisi awal dalam melakukan serangan, yang bertugas melindungi gawang dari kebobolan dan diperbolehkan menggunakan tangannya di area pinalti penjaga gawang itu sendiri, dan juga setiap tugas yang dilakukan oleh penjaga gawang haruslah baik dan sempurna.
b. Tahapan Pembelajaran Keterampilan Penjaga Gawang

Keterampilan yang akan diberikan ke penjaga gawang dibagi kedalam tiga tahapan yaitu:


Tahapan pertama atau level satu untuk penjaga gawang pemula usia delapan sampai dengan sebelas tahun. Pada tahapan ini penjaga gawang diberi pengenalan tentang teknik dasar seperti posisi siap (ready position), cara menjatuhkan badan (collapsing), dan menerima atau menangkap bola (receiving and ball handling).


Tahapan kedua atau level dua untuk penjaga gawang usia 12 sampai dengan 14 tahun. Pada tahapan ini penjaga gawang diajarkan keterampilan menjatuhkan badan (diving to save), menerima bola tinggi (receiving high ball), memutuskan serangan lawan (saving the breakaways), mendistribusikan bola atau mengoper bola ke rekan satu tim (distribution the ball), posisi badan terhadap bola dan gawang (positioning), dan dikenalkan sedikit tentang taktik permainan untuk penjaga gawang.


Tahap ketiga atau level tiga untuk penjaga gawang usia 15 sampai dengan 17 tahun atau dewasa. Pada tahapan ini keterampilan yang diberikan adalah reaksi untuk menyelamatkan bola dari kemasukan (reaction to saves), menangkap atau memotong umpan silang (intercept crossing balls), dan menghadang penalti (penalty shots).


Jadi berdasarkan teori di atas untuk memberikan keterampilan pada penjaga gawang dibagi atas tiga tahapan. Tahapan pertama usia delapan sampai dengan usia sebelas tahun penjaga gawang sudah dapat melakukan  posisi siap, cara menjatuhkan badan, dan menerima atau menangkap bola. Tahapan kedua usia dua belas sampai dengan empat belas tahun penjaga gawang sudah dapat melakukan menjatuhkan badan level menengah, menerima bola tinggi, memutuskan serangan lawan, mendistribusikan bola atau mengoper bola kerekan satu tim, posisi badan terhadap bola dan gawang. Dan tahapan ketiga yaitu usia lima belas tahun sampai dengan tujuh belas tahun atau dewasa penjaga gawang sudah dapat melakukan reaksi untuk menyelamatkan bola dari kemasukan, menangkap atau memotong umpan silang, dan menghadang penalti.
c. Keterampilan Penjaga Gawang
1) Keterampilan penjaga gawang disaat bertahan

a) Posisi berdiri atau sikap siap

Penjaga gawang harus selalu dalam posisi siap, karena sedikit kesalahan dan kelengahan yang dilakukan penjaga gawang akan berdampak buruk bagi pertahanan tim.

Menurut Eugene W. Brown disaat posisi siap, lutut sedikit ditekuk dan badan sedikit bungkuk dan kedua kaki dibuka selebar bahu. Lengan dan tangan diregangkan dan berada dikedua samping badan sejajar dengan pinggang. Mata fokus terhadap bola dan juga tetap memperhatikan lawan di area pinalti.
 Dengan posisi ini penjaga gawang dapat bergerak cepat dan tetap seimbang dalam menghentikan shooting kearah gawang.
Posisi siap penjaga gawang ada empat macam yaitu posisi untuk menghentikan tembakan (shoot stoping), posisi siap untuk menangkap bola tinggi atau umpan silang (wing play), posisi siap untuk umpan dari pinggir lapangan dan posisi untuk maju (sweeper keeper), dan posisi siap ketika bola di dalam jangkauan penembakan dan pada sudut yang sangat luas (wide angle).

Jadi sebelum penjaga gawang bereaksi terhadap bola yang datang kegawangnya, penjaga gawang mempunyai empat posisi siap. Posisi siap yang dilakukan tergantung bola berada dimana dan darimana arah bola tersebut datang. 
· Posisi siap - Shoot Stopper (menghentikan tendangan)

Kiper akan mengapdopsi posisi siap ini, ketika bola berada dalam jangkauan (daerah merah). Teknik yang paling sering dieksekusi dari posisi ini adalah menangkap bola yang mengarah ke penjaga gawang, menjatuhkan badan.
 Jadi posisi siap shoot stopper ini akan dilakukan oleh penjaga gawang apabila bola yang dating sekitar area kotak penalti penjaga gawang. Biasanya bola yang datang dari area merah penjaga gawang akan melakukan reaksi atau keterampilan diving to save atau menjatuhkan badan.
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Gambar 1.1: Posisi siap menghentikan tendangan
a. Posisi  berdiri saat menghentikan tendangan
b. Area merah merupakan daerah dimana posisi berdiri siap (gambar a) ketika bola dan lawan ada di daerah tersebut.
Sumber: www.seriusgoalkeeper.net
· Posisi Siap - Bola tinggi dan Umpan silang


Kiper akan mengadopsi posisi siap ini, ketika bola diposisikan disayap (area kuning) dan bola sedang menyeberang ke daerah gawang. Teknik paling sering dieksekusi dari posisi ini adalah menangkap bola tinggi dan umpan silang.
 Jadi posisi siap ini akan dilakukan oleh penjaga gawang apabila bola berada disisi kanan atau kiri pertahanan penjaga gawang. Posisi siap ini akan mempermudah penjaga gawang untuk bergeser maju dan mundur untuk menangkap bola tinggi yang dating dari sisi-sisi pertahanan penjaga gawang.
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Gambar 1.2: Posisi siap saat umpan silang
a. Posisi siap pada saat bola dari pinggir lapangan

b. Area kuning merupakan daerah dimana posisi berdiri siap (gambar a) ketika bola dan lawan ada di daerah tersebut.
Sumber: www.seriusgoalkeeper.net
· Posisi Siap - Keeper Sweeper

Kiper akan mengadopsi posisi siap ini ketika bola tidak dalam jangkauan (area merah), bola tidak diposisikan disayap (area kuning), tetapi dalam posisi-posisi lain dilapangan (daerah biru). Teknik yang paling sering dieksekusi dari posisi ini adalah breakways.
 Posisi siap ini akan dipilih oleh penjaga gawang disaat bola yang mengarah kedaerah pertahanan penjaga gawang beruapa umpan terobosan. Dari umpan terobosan ini biasanya pemain belakang sering ketinggalan dalam berlari untuk mendapatkan bola striker lawan. Dengan posisi siap ini diharapkan penjaga gawang berlari keluar untuk mengambil bola yang akan membahayakan gawang.
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Gambar 1.3: Posisi siap – Keeper Sweeper
a. Posisi berdiri saat bola dizona ungu
b. Area ungu merupakan daerah dimana posisi berdiri siap (gambar a) ketika bola dan lawan ada di daerah tersebut.
Sumber: www.seriusgoalkeeper.net
· Posisi Siap - Wide Angle

Kiper akan mengadopsi posisi siap wide angle ketika bola berada dalam jangkauan penembakan dan pada sudut yang sangat luas (daerah biru).
 Teknik dasar yang paling sering digunakan ketika posisi seperti ini adalah menangkap dengan menjatuhkan badan ke depan, menjatukan badan ke samping (collapse dive), dan penyelamatan dengan memblok bola dengan kaki.
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(b)

Gambar 1.4: Posisi Siap - Wide Angle
a. Posisi berdiri saat bola berada dizona biru
b. Area biru merupakan daerah dimana posisi berdiri siap (gambar a) ketika bola dan lawan ada di daerah tersebut.
Sumber: www.seriusgoalkeeper.net

Jadi posisi siap merupakan awalan atau persiapan bagi penjaga gawang untuk memberikan reaksi yang akan dilakukan terhadap bola yang mengarah ke gawang.
b) Mengamankan bola bawah (Receiving low ball)

Teknik yang digunakan ketika bola datang ke arah penjaga gawang atau bola datang disekitar penjaga gawang dengan bergulir datar atau memantul ke tanah, langsung berada didepan penjaga gawang.
 Ada dua teknik untuk mengamankan bola yaitu:

· Menangkap bola dengan berdiri (the standing save)

Dalam posisi siap, kakai diluruskan dan berdekatan. Lutut dalam keadaan lurus dan tubuh membungkuk rendah sampai lengan sejajar dengan tanah. Sehingga ujung-ujung jari menyentuh tanah. Mata selalu fokus terhadap bola. Disaat bola bergulir di atas jari-jari, siku ditekuk ke atas, sehingga bola sampai ke dada, dan bola tertutup oleh tangan.
Jadi untuk mengamankan bola yang datang menggelinding di atas permukaan lapangan, penjaga gawang biasa mengamankannya dengan menangkap bola dengam posisi berdiri, biasanya bola yang datang dengan kecepatan yang sedang.
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Gambar 2.1a: Posisi awal penjaga gawang menangkap bola bawah standing save.

Sumber: Photo, penelitian
Keterangan:
1. Penjaga gawang membuka kedua kaki sejajar dengan lutut sedikit ditekuk.

2. Badan condong kedepan.

3. Lengan diposisikan sejajar berdekatan didepan badan dengan membentuk cekungan.

4. Pandangan fokus terhadap bola yang dating kerah gawang.
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Gambar 2.1b: Posisi penjaga gawang akan menangkap bola bawah standing save.

Sumber: Photo, penelitian
Keterangan:

1. Kedua kaki tetap dibuka sejajar dengan lutut sedikit ditekuk.

2. Badan condong kedepan lebih kearah bola.

3. Kedua lengan dan tangan menggapai bola yang datang seperti akan menyekop bola.

4. Pandangan tetap tertuju pada datangnya bola.
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Gambar 2.1c: Posisi penjaga gawang menangkap bola bawah standing save

Sumber: Photo, penelitian
Keterangan:

1. Kedua kaki tetap dibuka sejajar dengan lutut sedikit ditekuk.
2. Tangkap bola dengan kedua tangan, dengan lengan berdekatan.
3. Badan tetap dalam keadaan condong kedepan.

4. Pandangan diarahkan kedepan.
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Gambar 2.1d: Posisi akhir penjaga gawang menangkap bola bawah standing save.

Sumber: Photo, penelitian

Keterangan:

1. Kedua kaki tetap dibuka sejajar dengan lutut sedikit ditekuk.

2. Tarik bola setelah ditangakap kearah pelukan dada.
3. Pandangan  kearah bola yang sudah dalam pelukan.

· Menangkap bola dengan satu lutut ditekuk
Teknik ini digunakan ketika menangkap bola yang bergulir diatas lapangan dan pada saat bola memantul, umumnya digunakan pada saat bola yang bergerak relatif cepat.
 Untuk melakukan teknik ini penjaga gawang harus bergerak cepat mendekati bola sehingga posisi badan terletak antara gawang dan bola. Posisi tubuh yang tepat adalah hal yang utama, ketika bola mendekati penjaga gawang, penjaga gawang menurunkan badanya kesalah satu lutut, lutut yang satunya lagi diposisikan dibelakang dan dekat dengan tumit. Posisi ini dapat membantu penjaga gawang untuk mendorong tubuh kedepan dan mengamankan bola yang memantul dari badan penjaga gawang. Dalam posisi berlutut badan, telak tanga dan lengan harus menghadap ke jalannya arah bola yang datang. Saat menangkap bola lengan berada didepan kaki dengan siku berdekatan sehingga bola tidak terlepas.
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Gambar 2.2a: Posisi berdiri siap saat receiving low ball.

Sumber: Photo, penelitian
Keterangan:
1. Buka kedua kaki selebar bahu bertumpu pada bola kaki dengan lutut sedikit ditekuk.

2. Posisikan lengan dan tangan diarahkan kesamping.

3. Pandangan fokus kearah bola.
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Gambar 2.2b: Gerakan awalan menangkap bola bawah.
Sumber: Photo, penelitian
Keterangan:

1. Pandangan selalu mengarah kearah datangnya bola.

2. Menekuk salah satu kaki dan memajukan tangan kearah bola.

3. Salah satu lutut ditekuk membentuk huruf “K”.

4. Kedua tangan, lengan dan siku diposisikan didepan badan berdekatan.

5. Badan agak condong kedepan.
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Gambar 2.2c: Penjaga gawang menangkap bola dengan kedua tangan.
Sumber: Photo, penelitian

Keterangan:

1. Pandangan selalu fokus terhadap bola yang datang.

2. Salah satu kaki tetap ditekuk membentuk huruf “K”

3. Lengan dan siku berdekatan dengan tangan menghadap kearah bola membentuk huruf “M”.

4. Badan condong kedepan.
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Gambar 2.2d: Penjaga gawang menggulung bola kearah dada.
Sumber: Photo, penelitian

Keterangan:

1. Pandangan selalu fokus terhadap bola.

2. Salah satu kaki tetap ditekuk membentuk huruf “K”

3. Lengan dan siku tidak berdekatan dengan tangan menangkap bola membentuk huruf “M”.
4. Gerakan tangan dan lengan menyedok bola dan gulung bola kearah dada.

5. Badan tetap condong kedepan.
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Gambar 2.2e: Penjaga gawang mengamankan bola didalam pelukan.

Sumber: Photo, penelitian
Keterangan:

1.
Pandangan mengarah ke bola yang telah ditangkap.

2.
Salah satu kaki tetap ditekuk membentuk huruf “K”

3.
Gulung bola kerah pelukan dada, setelah bola ditangkap.

4.
Badan tetap condong kedepan dijaga keseimbangannya.
· Menangkap bola drive rendah (Receiving a low-driven ball)
Teknik ini tepat untuk penjaga gawang saat menerima bola rendah, yang kuat ditembakan pemain lawan dan datangnya langsung pada penjaga gawang atau ketika menerima bola yang memantul langsung di depan penjaga gawang.
 Teknik ini sangat berguna terutama ketika bermain di permukaan lapangan licin di mana bola berakselerasi setelah mengenai air yang mengenang atau rumput yang basah. Untuk mengimbangi kecepatan tambahan tembakan, penjaga gawang harus menerima bola dengan menggunakan teknik melompat maju. Penjaga gawang akan menghadapi bola dengan bahu lurus dan lengan ke depan berada di pinggang dengan lutut tertekuk dan tubuh seimbang. Saat bola tiba, bahu penjaga gawang diposisikan di depan dan ke bawah menyentuh tanah dengan lengan diperpanjang dan telapak tangan menghadap ke atas. Untuk mencegah bola terlepas dari tangkapan tangan dan lengan, maka yang harus bersentuhan dengan bola adalah pergelangan tangan dan lengan. Penjaga gawang jatuh ke depan dan melindungi bola antara lengan dan dada dengan kaki diperpanjang dan menyebar ke belakang. Penjaga gawang tidak harus berusaha untuk menangkap bola rendah-drive langsung di tangan.
Teknik melompat maju juga dapat digunakan untuk meredam bola agar tidak lepas di daerah bertahan atau daerah pinalti. Meredam bola bergulir perlahan, penjaga gawang maju dengan lengan diperpanjang dan pergelangan tangan menghadap ke bawah dengan mendorong secara penuh mendaptkan dan mengamankan bola ke tanah dengan kedua tangan di atas. Setelah bola aman, penjaga gawang menarik bola kepelukan dadanya. Untuk menangkap bola melalui gerakan menyendok sampai bola berada antara lengan dan dada. Penjaga gawang selalu siap untuk melompat maju ketika (untuk kedua sisi) lawan bergerak maju dengan cepat mencoba untuk mengalahkan penjaga gawang dalam perebutan bola.
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Gambar 3.1a: Penjaga gawang bersiap Receiving a low-driven ball
Sumber: Photo, penelitian
Keterangan:

1. Pandangan fokus kearah datangnya bola.

2. Posisikan bahu lurus, lengan dan siku berada dipinggang dengan lutut tertekuk menjaga keseimbangan tubuh.

3. Kedua tangan sejajar menghadap kearah bola.

4. Badan condong kedepan.
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Gambar 3.1b: Penjaga gawang menangkap bola dan menggulung bola kedalam pelukan.
Sumber: Photo, penelitian
Keterangan:

1. Badan membungkuk ke depan.
2. Posisi kedua kaki tetap dalam keadaan tertekuk dengan keseimbangan terjaga.

3. Bola digulung oleh tangan dan lengan dengan siku berdekatan kearah perut. 

4. Bola diamankan didalam pelukan setelah ditangkap.
5. Pandangan kearah tempat akan menjatuhkan badan kedepan.

[image: image20.jpg]



Gambar 3.1c: Penjaga gawang mengamankan bola dan menjatuhkan badan kedepan.
Sumber: Photo, penelitian
Keterangan:

1. Jatuhkan badan kedepan.

2. Posisikan kedua lengan dengan siku tertekuk dan bola berada ditelapak tangan dan lengan menghadap ke atas.
3. Telapak tangan harus bersentuhan dengan bola agar tidak terlepas.
4. Bawa berat badan kedepan.

5. Pandangan melihat kearah depan.
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Gambar 3.1d: Penjaga gawang mengamankan bola dalam pelukan.
Sumber: Photo, penelitian
Keterangan:
1. Penjaga gawang menjatuhkan badan kedepan melindungi bola antara lengan dan dada.
2. Kaki diluruskan kebelakang menjaga keseimbangan.

c) Mengamankan bola dengan ketinggian sedang (Receiving medium ball)
Bola dengan ketinggian sedang maksudnya bola yang datang dengan ketinggian antara lutut dan setinggi kepala penjaga gawang.
 Ada dua teknik penyelamatan yang bisa dilakukan penjaga gawang dalam mengamankan bola ini antara lain:
· Mengamankan bola langsung ke arah dada

Teknik ini dilakukan ketika bola yang datang menuju ke arah lutut, perut dan setinggi dada.
 Untuk melakukan teknik ini penjaga gawang dapat berdiri dengan membuka kedua kaki atau berdiri dengan posisi salah satu kaki di depan dan kaki lainya di belakang. Badan sedikit condong ke depan dengan siku ditekuk, disaat bola sampai pada telapak tangan dan lengan, maka bola akan langsung menuju dada. Pada saat bola menyentuh dada, lengan dan telapak tangan langsung ditarik ke atas, untuk memastikan bola aman diperlukan penjaga gawang.
Jadi untuk mengamankan bola yang datang setinggi lutut, perut dan setinggi dada penjaga gawang adalah dengan langsung mengarahkan kedadanya agar bola benar-benar aman dipelukan penjaga gawang.
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Gambar 4.1a: Penjaga gawang bersiap menangkap bola langsung ke dada.

Sumber: Photo, penelitian

Keterangan:

1. Buka kedua kaki selebar bahu bertumpu pada bola kaki dengan lutut sedikit ditekuk.

2. Posisikan lengan dan tangan diarahkan kesamping.

3. Pandangan fokus kearah bola.
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Gambar 4.1b: Penjaga gawang memajukan lengan dan tangan kearah bola.

Sumber: Photo, penelitian

Keterangan:

1. Kedua kaki tetap dibuka selebar bahu bertumpu pada bola kaki dengan lutut sedikit ditekuk.

2. Badan condong kedepan kearah bola.
3. Telapak tangan sejajar dengan lengan dan siku berdekatan menghadap kearah bola.

4. Pandangan fokus kearah bola yang datang.
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Gambar 4.1c: Penjaga gawang menagkap bola diantara dua lengan..

Sumber: Photo, penelitian

Keterangan:

1. Kedua kaki tetap dibuka selebar bahu bertumpu pada bola kaki dengan lutut sedikit ditekuk.

2. Badan tetap condong kedepan kearah bola.
3. Lengan sejajar dan siku berdekatan.

4. Biarkan bola menyentuh pergelangan tangan terlebih dahulu sebelum bergulir ke lengan.
5. Pandangan kearah depan.
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Gambar 4.1d: Penjaga gawang mengamankan bola kedalam pelukan.
Sumber: Photo, penelitian
Keterangan:
1. Kedua kaki tetap dibuka selebar bahu bertumpu pada bola kaki dengan lutut sedikit ditekuk.

2. Badan tetap condong kedepan kearah bola.

3. Setelah bola bergulir dipergelangan tangan dan lengan segera tarik kearah pelukan.

4. Amankan bola antara lengan dan dada.
· Menangkap bola

Penjaga gawang menggunakan teknik ini untuk bola yang datang setinggi dada dan sedikit lebih tinggi.
 Dalam posisi siap penjaga gawang meluruskan tubuh bagian atasnya dan mengangkat lenganya dengan sedikit ditekuk kearah bola. Telapak tangan dibuka satu sama lain dan jari-jari tangan diregangkan dengan kedua ibu jari hampir bersentuhan seperti membentuk huruf “W”. Disaat bola berhasil ditangkap, kekuatan bola diserap dengan tindakan menarik tangan sediki ke belakang dan diiringi pergeseran berat tubuh dari depan ke belakang. Setelah itu bola bisa lebih diamankan lagi dengan dirangkul ke dada.

Jadi apabila bola yang datang kearah penjaga gawang dengan ketinggian dada dan kepala penjaga gawang teknik yang tepat untuk mengamankannya yaitu dengan langsung menangkap bola dengan kedua tangan.
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Gambar 4.2a: Penjaga gawang bersiap receiving medium ball.

Sumber: Photo, penelitian

Keterangan:

1. Buka kedua kaki dibuka selebar bahu bertumpu pada bola kaki dengan lutut sedikit ditekuk.

2. Posisikan lengan dan tangan diarahkan kesamping.

3. Pandangan fokus kearah bola.
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Gambar 4.2b: Penjaga gawang akan menangkap bola setinggi dada.

Sumber: Photo, penelitian

Keterangan:

1. Buka kedua kaki dibuka selebar bahu bertumpu pada bola kaki dengan lutut sedikit ditekuk.

2. Posisikan lengan dan tangan diangkat dan diarahkan ke bola yang datang.

3. Memperpanjang lengan dengan sedikit ditekuk kearah bola dengan tangan diposisikan di "W".
4. Pandangan fokus pada bola yang datang.
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Gambar 4.2c: Penjaga gawang menangkap bola didepan dada.
Sumber: Photo, penelitian

Keterangan:

1. Buka kedua kaki dibuka selebar bahu bertumpu pada bola kaki dengan lutut sedikit ditekuk.

2. Tangkap bola dengan lengan dengan sedikit ditekuk  dengan tangan diposisikan di "W".

3. Pandangan fokus kearah bola.
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Gambar 4.2d: Penjaga gawang mengamankan bola kearah pelukan dada.
Sumber: Photo, penelitian

Keterangan:

1. Buka kedua kaki dibuka selebar bahu bertumpu pada bola kaki dengan lutut sedikit ditekuk.

2. Tarik lengan dan bola untuk meredam dampak tembakan.
3. Mengamankan bola ke dada.


Berdasarkan penjabaran di atas, untuk mengamankan bola yang datang dengan ketinggian antara lutut dan dada, penjaga gawang bisa mengamankan bola dengan langsung mengarahkan bola kearah dada, agar bola benar-benar aman dipelukan penjaga gawang. Dan untuk bola dengan ketinggian antara dada dan kepala penjaga gawang bisa mengamankan bola dengan cara langsung menangkap bola dengan kedua tangannya.
d) Menjatuhkan Badan atau diving to save
Keterampilan ini dilakukan apabila bola yang datang berada jauh dari jangkauan penjaga gawang dan kecepatan bola juga cepat. Sehingga penjaga gawang tidak punya waktu lagi untuk bergerak ke kanan atau ke kiri.
 Keterampilan menjatuhkan badan ada tiga macam diantaranya menjatuhkan badan saat bola datar, menjatuhkan badan ketika bola tinggi sedang dan menjatuhkan badan pada saat bola tinggil. Pada dasarnya teknik yang dilakukan pada keterampilan ini sama, akan tetapi menurut Bertalan Bisckei, perbedaannya hanya terletak pada ketinggian datangnya bola.

· Menjatuhkan badan saat bola datar

Ketika menjatuhkan badan untuk mengamankan gawang dari bola datar, maka penjaga gawang harus melakukan gerakan ke samping dan menjatuhkan badan saat yang bersamaan. Bola dapat diraih dengan menjatuhkan badan ke samping kearah datangnya bola. Kemungkinan dari teknik ini bola dapat ditangkap, ditepis dengan dengan telapak tangan, atau dengan jari-jari.
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Gambar 5.1: keterampilan diving to save saat bola datar

Sumber: www.dailymail.co.uk/sport/football/article-1269979/


Jadi keterampilan menjatuhkan badan akan dilakukan penjaga gawang, apabila bola yang datang jauh dari jangkauan penjaga gawang. Penjaga gawang tidak ada waktu lagi untuk bergeser ke kiri atau ke kanan. Ada tiga macam keterampilan menjatuhkan badan, yaitu menjatuhkan badan terhadap bola datar, menjatuhkan badan terhadap bola tinggi sedang dan menjatuhkan badan terhadap bola tinggi. Pembagian ini hanya berdasarkan tinggi datangnya bola.
2) Keterampilan menyerang penjaga gawang

Tugas penjaga gawang tidak hanya melakukan penyelamatan, penjaga gawang juga merupakan awal dari transisi permain dari bertahan ke menyerang.
 Maksudnya penjaga gawang tidak hanya bertugas untuk mengamankan gawangnya dari serangan tim lawan. Penjaga gawang juga harus pintar memanfatkan hasil penyelamatan yang dilakukannya untuk dijadikan sebuah serangan dengan melihat peluang mana yang lebih baik. Ada tiga pilihan yang bisa diambil oleh penjaga gawang yaitu mengoper ke arah teman yang dekat (distribution rolling the ball), mengoper ke teman yang berada disisi lapangan atau garis tengah lapangan (distribution throwing the ball), dan mengoper langsung ke teman yang berada di daerah tim lawan (distribution kicking the ball). Untuk membantu memulai penyerangan, penjaga gawang mempunyai tiga pilihan.
a) Distribution rolling the ball atau Menggulirkan bola
Keterampilan ini efektif dilakukan untuk teman yang dekat dengan penjaga gawang. Keuntungan dari distribution rolling the ball ini adalah pemain lebih mudah menerima mengontrol bola yang digulirkan.
 Sehingga pemian bisa langsung melanjutkan passing kepada pemain lain. Kelemahan dari distribusi bola lewat menggulirkan bola adalah jarak antara bola dan gawang masih dekat, sehingga apabila bola direbut oleh pemain lawan sangat berbahaya bagi pertahanan tim sendiri.

Jadi keterampilan ini tepat dialakukan oleh penjaga gawang apabila ingin memulai serangan dari pertahanan sendiri dengan memberikan bola ketempat yang dekat dari area pinalti penjaga gawang. Bola yang diberikan tidak terlalu pelan dan tidak juga terlalu keras agar bola mudah untuk diterima dan dikontrol oleh pemain yang menerima bola.

Adapun rangkaian gerak yang harus dilakukan penjaga gawang adalah menentukan target. Penjaga gawang memegang bola dengan tangan atau  telapak tangan. Maju ke arah target dengan posisi kaki berlawanan dengan lengan yang akan melempar bola. Pinggang agak dibungkukkan lalu lempar bola seperti melempar bowling. Kepala tetap lurus dan fokus pada target yang dituju. Gerakan lengan dengan perlahan dan usahakan tidak terlalu lambat dan tidak terlalu cepat namun tepat pada sasaran.
Berdasarkan teori di atas maka dapat disimpulkan, keterampilan distribusi menggulirkan bola hanya efektif dilakukan untuk teman satu tim yang berada didekat area penjaga gawang. Bola yang digulirkan terarah dengan kecepatan yang bisa dikuasai penerima, agar bola yang yang diterima dapat dilanjutkan menjadi sebuah serangan.
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Gambar 6.1a: Posisi awalan rolling the ball.
Sumber: Photo, penelitian

Keterangan:

1. Pandangan mengarah ke target dengan bahu dibuka.
2. Memegang bola di telapak tangan.
3. Kaki dibuka selebar bahu dengan salah satu kaki didepan dan sedikit tertekuk.
4. Badan menyamping.
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Gambar 6.1b: Posisi akan melakukan rolling the ball.
Sumber: Photo, penelitian

Keterangan:

1. Kaki dibuka selebar bahu dan ditekuk dengan salah satu kaki didepan.

2. Badan menyamping dan sedikit membungkuk.

3. Melangkah maju kearah sasaran  dimana kaki berlawanan dengan  lengan yang  melempar.
4. Bawa lengan dengan tangan yang memegang bola kearah belakang.

5. Pandangan mengarah ketarget.
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Gambar 6.1c: Posisi akan melepas bola, menggulirkan ditanah.
Sumber: Photo, penelitian

Keterangan:

1. Membungkuk ke depan dengan pusat di pinggang dan melepaskan bola di permukaan tanah seperti melempar bola bowling.
2. Kaki dibuka selebar bahu dan ditekuk dengan salah satu kaki didepan.

3. Menjaga kepala  tetap stabil dengan pandangan yang difokuskan pada target.
4. Menjaga keseimbangan badan.
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Gambar 6.1d: Posisi melepas bola, menggulirkan ditanah.
Sumber: Photo, penelitian

Keterangan:
1. Menggunakan gerakan tambahan setelah gerakan inti dengan halus  dari lengan melempar telapak tangan menghadap keatas.
2. Kaki dibuka selebar bahu dan ditekuk dengan salah satu kaki didepan.

3. Menjaga kepala  tetap stabil dengan pandangan yang difokuskan pada target.

4. Badan membungkuk dan jaga keseimbangan.
b) Distribution throwing the ball atau mengoper bola dengan cara yang dilempar

· Sling Throw atau lemparan dari samping

Keterampilan ini dapat dilakukan untuk mengoper bola dengan kecepatan dan jarak yang sedang. Biasanya keterampilan ini dilakukan untuk mengoper bola kesisi-sisi samping lapangan.
 Penjaga gawang akan melakukan keterampilan ini untuk memberikan bola ke teman yang berada sisi samping lapangan biasanya lemparan delakukan dengan kecepatan yang sedang agar cepat samapi ke pemain yang dituju dan langsung memberikan tekanan kedaerah pertahanan tim lawan.

Kaki penjaga gawang melangkah bersilangan (cross-over step). Satu kaki berada di depan, dan satu kaki lagi berada di belakang dengan sisi yang sama, tangan memegang bola (bola berada diantara jari, telapak tangan dan pergelangan tangan). Kaki depan menentukan langkah ke arah yang teman yang dituju. Selama persiapan untuk melempar, lengan yang hampir melempar bola lebih rendah mengikuti berat badan yang terangkat di depan badan. Tangan ini untuk menentukan arah lemparan. Ketika langkah terakhir kaki, terjadi pertukaran posisi lengan, lengan yang melempar bola berada di depan dan disaat bola dilepaskan dari tangan bola berada di depan dan disaat bola dilepaskan dari tangan lengan lurus dan berada diatas kepala . bola harus berputar di tangan dengan lepas baik di jari-jari tangan.
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Gambar 7.1a: Posisi awalan distribution sling throw.
Sumber: Photo, penelitian

Keterangan:

1. Menahan bola dengan jari, telapak tangan, dan pergelangan tangan.
2. Kaki dibuka selebar bahu dan sedikit ditekuk dengan salah satu kaki didepan.

3. Badan menyamping.
4. Pandangan mengarah ke target dengan bahu dibuka.
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Gambar 7.1b: Posisi akan melempar bola sling.
Sumber: Photo, penelitian

Keterangan:

1. Arahkan lengan yang tidak melempar ke arah target.

2. Kaki dibuka selebar bahu dan sedikit ditekuk dengan salah satu kaki didepan.

3. Pandangan mengarah ke target dengan bahu dibuka.

4. Badan diputar dari samping kearah target.
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Gambar 7.1c: Posisi melempar bola sling
Sumber: Photo, penelitian

Keterangan:

1. Kaki dibuka selebar bahu dan sedikit ditekuk dengan salah satu kaki didepan.

2. Pandangan mengarah ke target dengan bahu dibuka.

3. Badan menghadap kearah target.

4. Tukar posisi lengan dengan membawa lengan melempar depan dan lengan tidak melempar ke belakang.

5. Melepaskan bola ketika lengan lurus ke atas kepala.
c) Distribution kicking the ball (mengoper bola dengan cara ditendang)
Keterampilan menendang penjaga gawang dapat dilakukan dengan melepaskan bola dari tangan. Penjaga gawang dapat mengoper bola dengan cepat melalui tendangan. Distribusi bola dengan tendangan tidak seakurat lemparan.
 Keterampilan ini dilakukan untuk melakukan serangan balik yang cepat disaat tim lawan belum siap melakukan transisi dari menyerang dan bertahan. Dengan bola langsung ditendang dan diarahkan ke pemain yang berada dipertahanan tim lawan maka akan memberikan peluang yang membahayakan pada pertahanan tim lawan. Ada dua cara dalam menendang bola dari tangan, yaitu:
· Bola ditendangan di udara (volley ball kick)

Keterampilan menendang ini hamper sama dengan keterampilan menendang dengan punggung kaki. Tendangan dimulai dari pinggul dan paha. Kontak dengan bola terjadi pada punggung kaki (permukaan tali sepatu), dengan memperluas gerak pergelangan kaki. Dan dilakukan saat bola setinggi lutut, tubuh cenderung lebih tegak.
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Gambar 8.1a: Posisi bersiap untuk kicking the ball (volley ball).
Sumber: Photo, penelitian

Keterangan:

1. Pandangan mengarah ke target dengan bahu dibuka.

2. Memegang bola di telapak tangan.

3. Kaki dibuka selebar bahu dengan salah satu kaki didepan.
4. Badan menyamping.
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Gambar 8.1b: Posisi awalan melakukan kicking the ball (volley ball).
Sumber: Photo, penelitian

Keterangan:

1. Pandangan mengarah ke target dengan bahu dibuka.

2. Badan menyamping.

3. Kaki dibuka selebar bahu dengan salah satu kaki didepan dan sedikit tertekuk.

4. Menahan bola dengan tangan berlawanan dengan kaki yang akan menendang setinggi pinggang.    
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Gambar 8.1c: Posisi akan melakukan kicking the ball (volley ball).
Sumber: Photo, penelitian

Keterangan:

1. Pandangan tertuju pada bola.

2. Kepala keatas (mata pada bola) dan bahu kebelakang.

3. Tangan yang memegang bola didorong ke bawah bersamaan dengan kaki berlawanan yang akan menendang bola.

4. Jaga keseimbangan badan saat berdiri dengan satu kaki.
5. Badan sedikit menyamping.
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Gambar 8.1d: Posisi setelah melakukan kicking the ball (volley ball).
Sumber: Photo, penelitian

Keterangan:

1. Menjaga keseimbangan dengan tumpuan satu kaki.

2. Mengayunkan kaki yang menendang bola keatas.

3. Badan condong kebelakang.

4. Pandangan dan kepala terus keatas melihat bola yang ditendang. 
· Keterampilan distribution kicking the ball (goal kick)

Penjaga gawang melakukan tendangan bola mati dari tanah ketika ia mengambil tendangan gawang atau mengambil tendangan bebas untuk tim sendiri di dekat gawang sendiri. dalam kasus ini jarak dan akurasi tendangan sangat penting. jika penjaga gawang bertujuan jarak, menendang dengan punggung kaki penuh disarankan. Jika penjaga gawang harus bermain bola di lebih dari jarak menengah akurat, penjaga gawang harus menggunakan punggung kaki bagian dalam, dan jika ia harus melewati akurat ke rekan setimnya dekat daerah penalti, penjaga gawang harus menendang dengan bagian dalam kaki.
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Gambar 9.1a: Posisi awalan melakukan goal kick.
Sumber: Photo, penelitian

Keterangan:

1. Pandangan mengarah ke target dengan bahu dibuka.

2. Kaki dibuka selebar bahu dengan salah satu kaki didepan.
3. Badan menyamping.

4. Membentuk sudut  miring dari belakang bola.
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Gambar 9.1b: Posisi menaruh kaki tumpu disamping bola.

Sumber: Photo, penelitian

Keterangan:

1. Taruh kaki keseimbangan tepat di samping bola.

2. Badan menyamping.

3. Kepala dan pandangan fokus terhadap bola yang akan ditendang.

4. Buka bahu dan pinggul kearah target.

5. Posisi lengan ke samping untuk keseimbangan.
6. Bawa kaki ayun yang akan menendang kebelakang atas untuk mendapatkan power tendangan.

7. Jaga keseimbangan dengan tumpuan satu kaki.
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Gambar 9.1c: Posisi Impact kaki pada bola.
Sumber: Photo, penelitian

Keterangan:

1. Taruh kaki keseimbangan tepat di samping bola.

2. Kepala dan pandangan fokus terhadap bola yang akan ditendang.

3. Buka bahu dan pinggul kearah target.

4. Posisi lengan ke samping untuk keseimbangan.

5. Menendang dengan punggung kaki dipusat bola untuk servis keatas.

6. Badan agak condong kebelakang sedikit dan mendorong punggung kaki melalui bagian bawah bola untuk servis ke atas.
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Gambar 9.1d: Penjaga gawang setelah menendang bola.
Sumber: Photo, penelitian

Keterangan:
1. Kaki diperpanjang saat menendang dengan kuat sebagaimana kontak dengan bola.
2. Ayun kaki yang menendang keatas.

3. Pandangan mengarah ke bola yang ditendang.

4. Badan agak condong sedikit kebelakang.

5. Jaga keseimbangan badan bertumpu dengan satu kaki.


Jadi seorang penjaga gawang harus mempunyai teknik bertahan untuk mengantisipasi bola diantaranya posisi berdiri siap, tangkapan, dan jatuhan badan. Selanjutnya penjaga gawang juga harus menguasai teknik menyerang untuk memulai serangan kembali diantaranya teknik lemparan dan tendangan.
5. Hakikat Flash
Ilmu pengetahuan dan teknologi terus berkembang dengan cepat. Komputer yang telah tercipta oleh manusia dibuat untuk membantu membantu mengembangkan ilmu pengetahuan. Salah satu fungsinya sebagai media belajar yang dapat digunakan oleh setiap orang baik pengajar dan siswanya.

Berbagai program komputer untuk membuat animasi terdiri seperti  Adobe Flash dan Delphi. Dalam dua dekade terakhir animasi komputer mulai marak dan banyak membawa perubahan. Dalam penelitian ini menggunakan Program Flash dengan bekerja sama dengan Adi Prima dari LP3I Jakarta.
Flash merupakan bagian dari keluarga Adobe yang digunakan sebagai aplikasi pembuat animasi. Seiring dengan perkembangan zaman maka Flash disesuaikan dengan kebutuhan akan pembuatan aplikasi web di samping pembuatan animasi.

Adobe Flash digunakan untuk membuat gambar vektor maupun animasi gambar tersebut. Berkas yang dihasilkan dari perangkat lunak ini mempunyai file extension .SWF dan dapat diputar dipenjelajah web yang telah dipasangi adobe flash player. Flash didesain dengan kemampuan untuk membuat animasi dua dimensi yang handal dan ringan sehingga flash banyak digunakan untuk membangun dan memberikan efek animasi. Keunggulan yang dimiliki oleh Flash ini adalah ia mampu diberikan sedikit kode pemrograman baik yang berjalan sendiri untuk mengatur animasi yang ada di dalamnya atau digunakan untuk berkomunikasi dengan program lain seperti HTML, PHP, dan database dengan pendekatan XML, dapat dikolaborasikan dengan web, karena mempunyai keunggulan antara lain kecil dalam ukuran file outputnya.

Jadi Flash adalah program grafis multimedia yang banyak dipakai untuk pengembangan situs web yang interaktif dan kebanyakan untuk membuat gambar bergerak atau animasi.
6. Hakikat Angket atau Kuesioner

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ingin diketahui.
 Kuesioner dipakai untuk menyebut metode maupun instrumen.

Sedangkan menurut  Nazir, kuesioner atau daftar pertanyaan adalah sebuat set pertanyaan yang secara logis berhubungan dengan masalah penelitian, dan tiap pertanyaan merupakan jawaban-jawaban yang mempunyai makna dalam menguji hipotesis. Daftar pertanyaan tersebut dibuat cukup terperinci dan lengkap.


Keuntungan  kuesioner yaitu:

a. Tidak memerlukan hadirnya peneliti.
b. Dapat dibagikan secara serentak kepada banyak responden.
c. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatannya masing-masing, dan menurut waktu senggang responden.
d. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas jujur dan tidak malu-malu menjawab.
e. Dapat dibuat standar sehingga bagi semua responden dapat diberi pertanyaan yang benar-benar sama.
Kelemahan kuesioner yaitu:

a. Responden seringkali tidak teliti dalam menjawab sehingga ada pertanyaan yang terlewati tidak dijawab, padahal sukar diulangi diberikan kembali kepadanya.
b. Seringkali sukar dicari validitasnya.
c. Walaupun dibuat anonim, kadang-kadang responden dengan sengaja memberikan jawaban yang tidak betul atau tidak jujur.
d. Seringkali tidak kembali, terutama jika dikirim lewat pos.
Jadi angket adalah suatu instrumen yang berisikan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan penelitian dapat digunakan untuk mendapatkan informasi atau hal-hal yang ingin diketahui.
B. Kerangka Berpikir

Dalam proses belajar mengajar terkadang terjadi banyak hambatan diantaranya adalah daya tangkap dari siswa ataupun atlet, terkadang guru atau pelatih memberi suatu materi mengunakan penyampaian secara verbal saja atau dengan secarik kertas berisi coretan  untuk menggambarkan suatu materi pembelajaran atau latihan. Tapi di dalam aplikasinya terjadi banyak masalah mulai dari kurang pahamnya siswa ataupun atlet terhadap materi yang diberikan juga terkadang gerakan yang di lakukan siswa atau pemain melenceng dari apa yang di harapkan guru atau pelatih, untuk itu diperlukan suatu media yang mampu menyampaikan materi dari guru atau pelatih kepada siswa ataupun atlet dengan baik. Untuk itu adanya media mempunyai arti yang sangat penting, karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan pengajaran atau materi yang dapat disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan ajar atau materi latihan yang akan disampaikan kepada peserta didik atau atlet dapat disederhanakan dengan bantuan media

Media dapat mewakili yang kurang mampu pengajar atau pelatih lakukan, bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkretkan dengan kehadiran media dengan demikian peserta didik lebih muda mencerna materi yang disampaikan. Dan proses pembelajaran dengan menggunakan media mempunyai arti yang sangat penting, karena dalam kegiatan tersebut, ketidak jelasan bahan materi yang dapat disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media. Mungkin apabila pengajaran atau pelatihan hanya disampaikan dengan kata-kata dapat disalah pahami oleh si penerima pesan namun dengan bantuan media pelatih dapat menjelaskan banyak hal dalam waktu yang lebih singkat juga pada atletnya.
Disamping itu juga banyak sekolah sepakbola yang tidak memiliki pelatih khusus penjaga gawang yang menyebabkan terkendalanya latihan teknik untuk penjaga gawang, sehingga menyebabkan kemampuan teknik penjaga gawang menjadi kurang berkembang, dan akhirnya mengambil jalan pintas dengan mengambil penjaga gawang yang lebih baik demi meningkatkan reputasi tim dalam suatu kompetisi atau kejuaraan. Dilain sisi perkembangan teknolgi saat ini dapat dimanfaatkan dalam pembuatan media pembelajaran sport sience tentang latihan teknik penjaga gawang yang dapat mempermudah dalam proses pembelajaran keterampilan penjaga gawang itu sendiri.
Dalam sepakbola modern tuntutan bertahan sekaligus menyerang mejadi kewajiban para pemain untuk menerapkannya dilapangan, untuk itu dibutuhkan skill atau keterampilan yang tinggi disetiap posisi termasuk posisi bertahan dan posisi menyerang, terutama penjaga gawang yang merupakan orang terakhir dalam posisi bertahan dan orang pertama yang melakukan penyerangan. Seorang penjaga gawang harus memiliki teknik bertahan dan teknik untuk memulai serangan. Seorang penjaga gawang memiliki keterampilan yang berbeda dari pemain lainnya, oleh karena itu seorang penjaga gawang harus diberikan latihan yang khusus.
Dalam pengaplikasiannya sebenernya penjaga gawang harus dapat di klasifikasikan sesuai dengan karakteristik usia beserta materi teknik yang harus di miliki sesuai dengan usia penjaga gawang itu sendiri.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kegunaan media belajar sangatlah penting dan perlu ditumbuh kembangkan untuk tercapainya tujuan pembelajaran dan menyatukan konsep pemahaman tentang teknik dasar penjaga gawang, juga media pembelajaran memiliki kemampuan untuk memanipulasi waktu dan ruang  yang dapat mengajak siswa atau atlet melanglang buana walaupun dibatasi oleh di dinding ruang kelas, obyek-obyek yang kecil dan terlalu besar juga berbahaya dapat dihadirkan diruang kelas. Karena pesan yang disampaikan dalam media pembelajaran dapat bersifat fakta dan visual, terlebih khusus dalam pembelajaran latihan teknik dasar penjaga gawang.
Maka didalam penelitian ini peneliti menjelaskan mengenai media pembelajaran sepakbola latihan teknik dasar penjaga gawang dengan menggunakan program komputer Adobe Flash, dimana nantinya  akan menjadi sumber belajar atau sebagai media bahan ajar yang dapat menyatukan persepsi sehingga perbedaan-perbedaan yang ada dapat disatukan.
Dan untuk membuat rancangan media tersebut peneliti akan bekerja sama dengan sarjana komputer yang memang berpengalaman dalam pembuatan software dan membangun program-program komputer salah satunya ialah program Adobe Flash yang nantinya akan digunakan sebagai pemrograman yang akan dibuat.
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